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INTISARI 

  
TRANSFORMASI ESTETIS WAYANGVERSE 

KARYA IS YUNIARTO 
 

 
Oleh 

Taufiq Akbar 
NIM: 193121018 

(Program Studi Seni Program Doktor) 

 
 

Penelitian transformasi estetis wayangverse karya Is Yuniarto 
didasarkan pada masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut : 
Bagaimana transformasi estetis pada Wayangverse?, Bagaimana makna 
bentuk Wayangverse?, dan Mengapa transformasi estetis pada 
Wayangverse diperlukan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menemukan pola transformasi dan kaidah-kaidah visual yang terdapat 
pada Wayangverse, menemukan makna visual yang dapat dilihat dari 
bentuk Wayangverse, serta menemukan hal-hal yang melatar belakangi 
transformasi pada Wayangverse. Pendekatan penelitian yang digunakan 
untuk menganalisis transformasi estetis pada Wayangverse adalah 
ATUMICS, Ikonografi, dan Holistik. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara mendalam, observasi, studi literatur, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan, pertama, 
konsep transformasi estetis Wayangverse didasari atas adanya perubahan 
bertahap yang dijembatani oleh wayang-wayang kreasi yang lain. Elemen 
yang bertransformasi pada Wayangverse adalah teknik dan bentuk. 
Kedua, bentuk-bentuk yang dipinjam dan dipadukan memiliki kemiripan 
makna yang didapat dari hasil adaptasi dan atau modifikasi unsur-unsur 
rupa pada Wayang Kulit Purwa. Ketiga, munculnya transformasi estetis 
pada Wayangverse dipengaruhi oleh latarbelakang seniman (faktor 
genetik), Wayangverse sebagai hasil eksplorasi seniman (faktor objektif), 
dan perubahan selera pengguna serta kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi digital (faktor afektif). Konsep transformasi estetis menjadi 
temuan yang merupakan konsep perubahan bentuk dengan menekankan 
pada penggabungan antar elemen tradisi dan modern yang diadaptasi 
dan modifikasi, hasil dari penggabungan ini melahirkan bentuk 
Wayangverse. 
 
Kata kunci : Transformasi Estetis, Wayang Kreasi, Wayangverse 
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ABSTRACT 

 
AESTHETIC TRANSFORMATION OF WAYANGVERSE BY IS 

YUNIARTO 
 

By 
Taufiq Akbar 

NIM: 193121018 
(Master’s Program in Arts Study Program) 

 
 

The research on the aesthetic transformation of Wayangverse by Is Yuniarto 
is based on the problems that have been formulated as follows: How is the aesthetic 
transformation in Wayangverse?, What is the meaning of the form of 
Wayangverse?, and Why is aesthetic transformation in Wayangverse necessary?. 
The purpose of this study is to find the transformation patterns and visual rules 
contained in Wayangverse, find the visual meaning that can be seen from the form 
of Wayangverse, and find the things that underlie the transformation in 
Wayangverse. The research approaches used to analyze the aesthetic 
transformation in Wayangverse are ATUMICS, Iconography, and Holistic. Data 
collection techniques use in-depth interviews, observations, literature studies, and 
documentation. This study produces three conclusions, first, the concept of 
aesthetic transformation of Wayangverse is based on the existence of gradual 
changes that are bridged by other creative puppets. The elements that transform in 
Wayangverse are techniques and forms. Second, the forms that are borrowed and 
combined have similar meanings obtained from the results of adaptation and/or 
modification of visual elements in Wayang Kulit Purwa. Third, the emergence of 
aesthetic transformation in Wayangverse is influenced by the artist's background 
(genetic factor), Wayangverse as a result of artist exploration (objective factor), 
and changes in user tastes and advances in digital information and 
communication technology (affective factor). The concept of aesthetic 
transformation becomes a finding which is a concept of changing form by 
emphasizing the combination of traditional and modern elements that are adapted 
and modified, the result of this combination gives birth to the form of 
Wayangverse. 

 
Keywords : Aesthetic Transformation, Wayang Creation, Wayangverse 
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GLOSARIUM 
 
 
A   

Angedus : Kegiatan memberikan lapisan pada seluruh 

permukaan wayang dengan bahan penutup 

yang tembus pandang 

Anggebing : Menatah bagian garis tepi dari sketsa wayang 

Anggempur  Kegiatan menatah pada bagian-bagian kecil 

wayang 

Ambhedah  Menatah bagian muka wayang 

Awayang : Mempertunjukan wayang, bergaul dengan 

wayang 

   

B   

Bayen : Bayi 

Bedhahan : Pahatan pada bagian wajah wayang meliputi 

mata, hidung, dan mulut, sehingga terlihat 

ekspresi dan karakternya 

   

C   

Cawi : Hiasan berupa corekan bergaris halus yang 

terdapat pada sunggingan sembulihan, wiron, 

dan dodot 

   

D   

Drenjem : Titik-titik hitam atau warna lain yang 

diterapkan pada atribut wayang 

Dus : Membabar wayang 

Dodot : Kain jarik yang terdapat pada busana wayang 

bagian bawah 

   

G   

Gapit : Bagian penyangga wayang yang terbuat dari 

tanduk kerbau 

Gubahan : Proses mengubah yang melibatkan usaha 

manusia untuk menghasilkan sesuatu menjadi 
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lebih menarik melalui penggunaan unsur-unsur 

seni rupa 

   

H   

Haringgit : Wayang dalam bahasa Jawa Kuna 

Hyang : Roh yang dipuja-puja, diwujudkan dalam 

bentuk patung atau berbentuk gambar 

   

I   

Irah-irahan : Asesoris kepala 

   

J   

Janturan : Cerita, penjelasan yang dituturkan oleh dalang 

dalam pertunjukan wayang 

   

K   

Kapangan : Kesan ekspresi dan postur wayang yang 

muncul pada pola/ bentuk corekan sisi 

terluarnya 

Kelir : Layar putih pada pertunjukan wayang 

   

L   

Lakon : Kisah, peristiwa, tokoh utama 

Lontar : Daun yang dikeringkan dan digunakan untuk 

bahan naskah dan kerajinan 

Lanyap : Posisi wajah wayang yang mengarah keatas 

Luruh : Posisi wajah wayang yang menunduk 

   

M   

Merno : Mewarnai bidang wayang kulit sesuai dengan 

tatanan dalam sungging wayang 

   

N   

Ndasari : Kegiatan memberi warna dasar pada seluruh 

bidang wayang 

Nyorek : Gambar dasar/ gambar sketsa wayang di atas 

lembaran kulit 
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P   

Patra/ Patran : Daun 

Praba : Sandhangan yang dikenakan oleh wayang pada 

bagian punggung 

   

S   

Sandhangan : Asesoris dan busana wayang 

Sulukan : Lagu/ kidung/ tembang yang dilantunkan oleh 

dalang untuk menggambarkan keadaan atau 

suasana yang terjadi dalam pakeliran 

Sorotan Warna : Gradasi warna dengan sistem berlapis/ 

bertingkat-tingkat 

Stilasi : Penggambaran bentuk dengan cara 

menggayakan objek yang digambar 

Sunggingan : Kegiatan pewarnaan tradisional dengan teknik 

gradasi/ tingkatan warna 

Sumping : Asesoris/hiasan pada bagian telinga wayang 

   

T   

Tatahan : Dekorasi wujud wayang dengan cara 

memotong dan melubangi material kulit 

Tatahan Alus : Tatahan yang serba luwes, wijang, ngrawit, dan 

diperhatikan dengan seksama detailnya 

Tatahan Agal : Tatahan yang serba besar, kurang lengkap, 

tetapi tetap memperhatikan bentuk gambar 

masing-masing atribut 

Tatahan Kasar : Tatahan yang tidak sesuai dengan kaidah-

kaidah yang ada 

Tatahan Ngrawit : Tatahan yang serba kecil atau lembut 

Tatahan Wijang : Tatahan yang serba luwes dan lengkap 

Tuguran : Tugas menjaga Keraton secara bergiliran 

   

U   

Unduk : Boneka batu sebagai perwujudan dari arwah 

nenek moyang 
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W   

Waler : Corekan titik-titik dan garis-garis 
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